ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Budaya Religius dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik di MTsN 1 Kota Blitar” ini ditulis oleh Anisa Chusnul Fatimah, NIM.
126201212142, pembimbing skripsi: Hawwin Muzakki, M.Pd.I.

Kata Kunci: /Implementasi, Strategi, Perencanaan, Budaya Religius, Karakter.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya krisis moralitas dan spritualitas di
kalangan pelajar yang tidak mencerminkan nilai-nilai Islam. Permasalahan moral ini
mencerminkan proses pendidikan yang belum seimbang, dimana praktik pendidikan
yang hanya memperhatikan dari segi kognitif saja dan kurang memperhatikan
pembinaan terhadap aspek afektif dan kognitif-volitif, yakni kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Maka dari itu perlu adanya pembentukan
karakter dalam pendidikan yaitu melalui pengimplementasian budaya religius di
sekolah. Budaya religius di sini berarti menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan nantinya dapat
membentuk karakter peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan bentuk budaya religius
dalam pembentukan karakter peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar. (2) Untuk
mendeskripsikan strategi budaya religius dalam pembentukan karakter peserta didik di
MTsN 1 Kota Blitar. (3) Untuk mendeskripsikan dampak dari implementasi budaya
religius dalam pembentukan karakter peserta didik di MTsN 1 Kota Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Miles dan Huberman yakni kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan keismpulan atau verifikasi. Adapun pengecekan keabsahan data
menggunakan empat kriteria, yakni kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk budaya religius di MTsN 1
Kota Blitar yaitu adanya kegiatan 3S (senyum, salam, sapa), membaca al-Qur’an dan
asmaul husna, shalat dhuha, shalat zuhur berjamaah, istighosah, infaq, dan kegiatan
PHBI. (2) Strategi implementasi budaya religius di MTsN 1 Kota Blitar meliputi (a)
perencanaan: adanya kebijakan madrasah, komitmen warga madrasah, (b)
pelaksanaan: dengan adanya penciptaan suasana religius, kegiatan internalisasi nilai
melalui sosialisasi maupun saat proses pembelajaran, keteladanan, dan pembiasaan
budaya religius, (c) evaluasi: melalui rapat rutin yang dilaksanakan di akhir semester.
(3) Dampak implementasi budaya religius di MTsN 1 Kota Blitar yaitu menjadikan
siswa pribadi yang sopan dan santun, siswa lebih disiplin, jujur, dan bertanggung
jawab, menambah rasa keimanan dalam diri siswa, serta menjadikan siswa saling
mengingatkan dalam kebaikan terhadap sesamanya.
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This research is motivated by the existence of a crisis of morality and spirituality
among students that does not reflect Islamic values. This moral problem reflects an
unbalanced educational process, where educational practices only pay attention to the
cognitive aspect and pay less attention to fostering the affective and cognitive-volitive
aspects, namely the will and determination to practice the values of religious teachings.
Therefore, it is necessary to form character in education, namely through the
implementation of religious culture in schools. Religious culture here means making
religious values the basis for behavior in everyday life, so that it is hoped that it can
later form the character of students.

The objectives of this research are (1) To describe the form of religious culture in
the character building of students at MTsN 1 Kota Blitar. (2) To describe the strategies
of religious culture in the character building of students at MTsN 1 Kota Blitar. (3) To
describe the impacts of the implementation of religious culture in the character building
of students at MTsN 1 Kota Blitar.

This study uses a qualitative approach and a case study type. The data collection
techniques employed in this research are interviews, observations, and documentation.
The data analysis is based on the Miles and Huberman model, which includes data
condencation, data display, and conclusion drawing or verification. The validity of the
data is checked using four criteria: credibility, transferability, dependability, and
confirmability.

The results of this study indicate that: (1) The form of religious culture at MTsN 1
Kota Blitar includes activities such as 3S (smile, greetings, and salutation), reading the
Qur'an and Asmaul Husna, performing Duha prayer, congregational Zuhr prayer,
Istighosah, infaq, and activities related to PHBI (Islamic religious holidays). (2) The
strategy for implementing religious culture at MTsN 1 Kota Blitar includes (a)
planning: the existence of madrasah policies, commitment of madrasah residents, (b)
implementation: by creating a religious atmosphere, internalization of values through
socialization and during the learning process, role models, and the habituation of
religious culture, (c) evaluation: through routine meetings held at the end of the
semester. (3) The impact of implementing religious culture at MTsN 1 Kota Blitar is
that it makes students more polite and courteous, more disciplined, honest, and
responsible, enhances the sense of faith in the students, and encourages students to
remind each other to do good.
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